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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini mengungkap hasil implementasi Sistem Informasi Desa
(SID) di Desa Hiteurat untuk meningkatkan pelayanan publik, partisipasi masyarakat, dan
pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. Melalui sosialisasi dan pelatihan, kesadaran masyarakat
tentang pentingnya SID dalam pelayanan publik dan partisipasi dalam pembangunan ditingkatkan.
Implementasi SID berdampak positif pada aksesibilitas informasi bagi warga desa, efisiensi pelayanan
publik, dan partisipasi aktif masyarakat melalui platform tersebut. Pelatihan juga berhasil meningkatkan
literasi digital masyarakat, memungkinkan mereka memanfaatkan teknologi informasi dengan lebih
percaya diri. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi SID bukan hanya tentang teknologi, tetapi
juga pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan, menciptakan dasar kuat untuk pelayanan publik
yang unggul, partisipasi yang inklusif, dan pembangunan desa berkelanjutan.

Kata Kunci: Optimasi Pelayanan Masyarakat, Sistem Informasi Desa, Tata Kelola Desa

Abstract

This Community Service activity reveals the results of implementing the Village Information System
(SID) to improve public services, community participation, and sustainable development at the village
level. Through socialization and training, community awareness of the importance of SID in public
services and participation in development is improved. The implementation of SID positively impacted
the accessibility of information for villagers, the efficiency of public services, and active community
participation through the platform. The training also improved the community's digital literacy,
enabling them to utilize information technology more confidently. These results show that SID
implementation is not just about technology but also community empowerment in development, creating
a solid foundation for excellent public services, inclusive participation, and sustainable village
development in the digital era.

Keywords: Community Service Optimization, Village Information System, Village Governance

PENDAHULUAN

Desa berperan sentral dalam struktur pemerintahan dan kehidupan masyarakat di tingkat
lokal. Namun, tantangan penyediaan pelayanan publik dan informasi yang efektif sering
menghambat kemajuan dan partisipasi masyarakat. Dalam era digital, teknologi informasi
membuka peluang baru. Sistem Informasi Desa (SID) potensial memperbaiki komunikasi,
pelayanan, dan partisipasi dalam administrasi dan pembangunan desa. Banyak desa belum
mengadopsi SID, mungkin karena keterbatasan pengetahuan teknis, infrastruktur, atau
kurangnya kesadaran akan manfaat teknologi(Hermansyah et al., 2022a; Nurjanah, 2021a).

Keterbatasan akses informasi menghambat kemajuan. Keterbatasan teknologi membuat
informasi penting sulit diakses oleh warga. Pelayanan publik masih belum optimal; proses
administratif yang panjang, birokrasi yang rumit, dan kurangnya koordinasi menghambat akses
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masyarakat terhadap layanan yang seharusnya mudah diperoleh. Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan terhambat. Rendahnya literasi digital dan pemahaman partisipasi membatasi
kontribusi masyarakat dalam pengambilan keputusan. Potensi teknologi informasi, seperti SID,
mampu mengatasi tantangan ini(Stikom et al., n.d.; Sucipto et al., 2022a; Sudaryati & Heriningsih,
2019). SID memungkinkan akses informasi dan layanan yang efisien, serta mendorong
partisipasi aktif(Abdi et al., n.d.; Hermansyah et al., 2022b; Nurjanah, 2021b; Sucipto et al., 2022b).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Desa Hiteurat,
Kecamata Sorkam, Kabupaten Tapanuli Tengah dengan tujuan untuk mengimplementasikan
Sistem Informasi Desa (SID) guna meningkatkan pelayanan publik, partisipasi masyarakat, dan
pembangunan berkelanjutan. Desa Hiteurat menjadi lokasi yang dipilih karena memiliki
potensi yang relevan dan merupakan unit pemerintahan di tingkat paling lokal. Melalui tahap
sosialisasi dan pelatihan, masyarakat Desa Hiteurat diberikan pemahaman yang lebih baik
tentang manfaat dan cara penggunaan SID. Implementasi SID di desa ini juga
mempertimbangkan kebutuhan unik serta tantangan yang dihadapi oleh komunitas tersebut,
dengan tujuan untuk menciptakan dampak yang berarti dalam pelayanan dan partisipasi di
wilayah tersebut(Lee et al., 2022).

Pembangunan berkelanjutan desa membutuhkan sinergi antara pemerintah dan
masyarakat. SID tidak hanya meningkatkan pelayanan, tetapi juga memperkuat hubungan
keduanya. PkM ini merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan SID, tujuannya
meningkatkan pelayanan dan partisipasi masyarakat, serta menghubungkan desa melalui
teknologi. Diharapkan usaha ini positif bagi peningkatan kualitas hidup dan pembangunan
berkelanjutan desa(Asiah et al., n.d.; Sexton, 2011).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki sejumlah target yang esensial
untuk memperbaiki pelayanan publik dan mendorong kemajuan desa. Pertama, tim pengabdian
masyarakat berupaya mengimplementasikan SID yang efektif dan user-friendly. Hal ini
diharapkan akan meningkatkan aksesibilitas informasi bagi warga desa, memudahkan proses
administratif, serta memungkinkan partisipasi yang lebih aktif dalam pembangunan.

Selanjutnya, tim pengabdian masyarakat menargetkan peningkatan aksesibilitas
informasi dengan menyediakan informasi terkini tentang kebijakan publik, program
pembangunan, dan layanan masyarakat. Tim pengabdian masyarakat juga mengupayakan
optimalisasi pelayanan publik melalui SID, sehingga proses seperti pembuatan dokumen resmi
dan layanan kesehatan dapat lebih cepat, mudah, dan akurat. Salah satu target yang tak kalah
penting adalah mendorong partisipasi masyarakat. Dengan akses informasi yang lebih mudah
dan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya partisipasi, diharapkan warga desa dapat
berkontribusi lebih aktif dalam memberikan masukan dan saran untuk pengambilan keputusan.

Selain itu, melalui pelatihan dan sosialisasi, tim pengabdian masyarakat berharap dapat
meningkatkan literasi digital masyarakat desa, sehingga mereka dapat mengoperasikan SID
dengan lebih baik. Kemampuan pemerintah desa dalam pemantauan dan evaluasi pelayanan
publik serta dampak pembangunan juga menjadi target tim pengabdian masyarakat yang
penting. Keseluruhan dari target-target ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat desa, dengan pelayanan yang lebih baik, partisipasi yang lebih aktif, dan
pembangunan yang lebih terarah. Dengan mencapai target ini, tim pengabdian masyarakat
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berharap dapat memberikan dampak positif dan berkelanjutan bagi desa serta mendorong
kemitraan yang lebih erat antara pemerintah dan masyarakat.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki tujuan yang strategis untuk
mengoptimalkan pelayanan publik, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan mendorong
pembangunan berkelanjutan di desa. Pertama, tim pengabdian masyarakat bertujuan untuk
mengembangkan SID yang tidak hanya fungsional, tetapi juga dapat dengan mudah diakses
dan digunakan oleh warga desa. Dengan ini, akses terhadap informasi, pelayanan, dan proses
pembangunan dapat ditingkatkan secara signifikan. Kedua, tujuan tim pengabdian masyarakat
adalah meningkatkan aksesibilitas informasi bagi seluruh warga desa melalui SID. Tim
pengabdian masyarakat ingin memastikan bahwa informasi mengenai kebijakan publik,
program pembangunan, dan layanan masyarakat dapat diakses dengan cepat dan tanpa
hambatan.

Selanjutnya, tim pengabdian masyarakat berupaya untuk mendorong efisiensi dalam
pelayanan publik melalui teknologi dengan mengintegrasikan SID dalam proses administratif
desa. Tujuan ini mencakup pengurangan birokrasi, peningkatan efisiensi, dan peningkatan
kecepatan pelayanan kepada masyarakat.

Selain itu, tujuan penting lainnya adalah mendorong partisipasi aktif masyarakat. Melalui
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya partisipasi dalam pembangunan desa dan
penggunaan SID, tim pengabdian masyarakat berharap masyarakat desa akan lebih aktif
berkontribusi dalam pengambilan keputusan dan proses pembangunan. Tim pengabdian
masyarakat juga ingin meningkatkan literasi digital masyarakat dengan mengadakan pelatihan
dan sosialisasi tentang penggunaan SID dan teknologi informasi. Dengan demikian, warga desa
akan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi dalam kehidupan
sehari-hari.

Tujuan lainnya adalah meningkatkan kemampuan pemerintah desa dalam pemantauan
dan evaluasi, dengan menggunakan data yang dihasilkan oleh SID untuk menginformasikan
keputusan-keputusan pelayanan publik dan kebijakan pembangunan. Secara keseluruhan, tim
pengabdian masyarakat bertujuan untuk menciptakan desa yang lebih terhubung, efisien,
partisipatif, dan berdaya guna dalam pembangunan berkelanjutan melalui pemanfaatan
teknologi informasi. Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, tim pengabdian masyarakat berharap
kegiatan ini akan memberikan dampak positif yang nyata bagi desa dan masyarakatnya.

METODE

Bagian ini memuat lokasi, waktu, durasi pelaksanaan, metode yang digunakan dalam
melaksanakan kegiatan/PkM untuk menyelesaikan masalah. Metode dapat berupa metode
tunggal atau gabungan dari beberapa metode. Selain itu, bagian ini juga berisi teknik
pengumpulan data dan analisis data(Times New Roman 12pt, spasi 1,15, justify)

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini akan dijalankan melalui serangkaian
langkah yang terarah dan terukur untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Berikut
adalah rincian metode yang akan diterapkan seperti ditampikan pada Gambar 1.
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1.

Studi Pendahuluan dan Analisis Kebutuhan

Pengembangan Sistem Informasi Desa

Sosialisasi dan Pelatihan

Gambar 1. Tahapan PkM

Studi Pendahuluan dan Analisis Kebutuhan: Langkah awal melibatkan studi mendalam
tentang kondisi desa, tantangan yang dihadapi, serta kebutuhan masyarakat. Analisis
ini akan membantu dalam merancang solusi yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan
desa. Desa pada kegiatan ini adalah Desa Hiteurat, Kecamatan Sorkam, Kabupaten
Tapanuli Tengah — Sumatera Utara, peta Kabupaten Tapanuli Tengah terlampir pada
Gambar 2.

Kabupaten“
Tapanuli Tengah

Gambar 2. Peta Kabupaten Tapanuli Tengah

Pengembangan Sistem Informasi Desa: Tim akan merancang dan mengembangkan SID
berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Proses ini melibatkan pemilihan platform, desain
antarmuka yang user-friendly, dan pengembangan fitur yang mendukung akses
informasi dan partisipasi masyarakat.

Sosialisasi dan Pelatihan: Tim pengabdian masyarakat akan mengadakan sesi
sosialisasi kepada masyarakat desa tentang pentingnya SID, manfaatnya, dan
bagaimana menggunakannya. Selain itu, tim pengabdian masyarakat akan memberikan
pelatihan tentang literasi digital dan operasional SID kepada warga desa agar mereka
dapat dengan mudah memantfaatkannya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Sistem Informasi Desa yang Terintegrasi
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil menghasilkan implementasi yang
sukses dari SID yang terintegrasi di tingkat desa. Melalui kolaborasi erat antara tim
pengabdian, pemerintah desa, dan masyarakat, berbagai hasil yang signifikan telah tercapai.
Salah satu hasil utama adalah berhasilnya pengembangan SID yang memiliki
fungsionalitas yang sesuai dengan kebutuhan desa. Dengan antarmuka yang user-friendly, SID
memungkinkan warga desa untuk dengan mudah mengakses informasi, layanan publik, serta
berkontribusi dalam proses pembangunan. Selanjutnya, terjadi peningkatan aksesibilitas
informasi secara signifikan melalui SID. Warga desa kini dapat dengan cepat dan mudah
memperoleh informasi tentang kebijakan publik, program pembangunan, serta layanan
masyarakat, yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau.
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Gambar 3. Tampilan Aplikasi Sistem Informasi Desa

Implementasi SID juga berdampak positif pada efisiensi pelayanan publik. Proses
administratif, termasuk pembuatan dokumen resmi dan layanan kesehatan, menjadi lebih
lancar dan akurat, membantu mengurangi hambatan birokrasi yang sering kali menghambat
layanan yang cepat dan efektif. Pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan
terwujud melalui peningkatan partisipasi aktif melalui SID. Warga desa dapat memberikan
masukan, saran, dan tanggapan mereka melalui platform ini, yang secara langsung
berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih inklusif. Selain itu, peningkatan literasi
digital di kalangan masyarakat desa juga tercapai melalui pelatihan dan sosialisasi yang
diselenggarakan. Masyarakat kini memiliki keterampilan yang lebih baik dalam menggunakan
teknologi informasi dan berinteraksi dengan SID.

Kemampuan pemerintah desa dalam pemantauan dan evaluasi pelayanan publik serta
dampak pembangunan juga meningkat. Data yang dihasilkan oleh SID menjadi landasan yang
lebih kuat dalam pengambilan keputusan yang berbasis bukti. Dengan hasil-hasil ini, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan dampak yang signifikan dalam memajukan
kualitas hidup masyarakat desa dan mendorong pembangunan berkelanjutan. Hasil ini bukan
hanya sebagai capaian saat ini, tetapi juga sebagai dasar yang kokoh untuk perkembangan lebih
lanjut dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk pelayanan publik dan partisipasi
masyarakat di masa yang akan datang.
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Sosialisasi dan Pelatihan

Tahap sosialisasi dan pelatihan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
menghasilkan sejumlah pencapaian yang berarti dalam mempersiapkan masyarakat desa untuk
berinteraksi dan memanfaatkan SID dengan lebih baik. Hasil ini mencakup peningkatan
kesadaran masyarakat mengenai peran penting SID dalam pelayanan publik dan pembangunan
desa. Melalui sosialisasi, masyarakat mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai manfaat SID dalam mengakses informasi, serta kemampuan untuk berpartisipasi
secara lebih efektif dalam proses pembangunan. Selain itu, pelatihan yang tim pengabdian
masyarakat adakan sukses memberikan warga desa pengetahuan praktis tentang cara
menggunakan SID, mengakses informasi, dan berkontribusi dalam pengembangan desa
melalui platform tersebut. Peningkatan literasi digital adalah salah satu hasil yang signifikan
dari pelatihan ini, dengan masyarakat yang sekarang lebih percaya diri dalam berinteraksi
dengan teknologi informasi.

s

Pengembangan Sistem Informasi Desa di Kabupaten Tapanuli Tengah Berbasis Web
Model Government-to-Citizen Untuk Menuju Tata Kelola Desa Yang Baik

Sosialisasi PkM Fakultas Teknik

-—

Gambar 4. Sosialisai dan Pelatihan Sistem Informasi Desa

Dampak yang terlihat dari tahap ini adalah peningkatan partisipasi masyarakat dalam
penggunaan SID. Setelah mendapatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan,
masyarakat mulai aktif memberikan masukan, saran, dan tanggapan melalui SID, yang secara
langsung memperkaya proses pengambilan keputusan dan pemberian layanan publik. Selain
itu, tahap sosialisasi dan pelatihan ini juga telah membantu memperkuat keterlibatan
masyarakat dalam proses pembangunan desa secara keseluruhan. Masyarakat merasa memiliki
peran yang lebih aktif dalam mengidentifikasi masalah yang dihadapi desa dan berpartisipasi
dalam pencarian solusi melalui SID. Tidak hanya itu, tahap ini juga membawa dampak sosial
yang lebih luas dengan menghubungkan masyarakat desa dengan teknologi informasi melalui
SID. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, masyarakat desa sekarang
memiliki alat untuk mengakses informasi dan berpartisipasi dalam proses pembangunan,
sehingga menciptakan desa yang lebih terkoneksi dan berdaya guna dalam era digital.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menghasilkan bukti konkret bahwa
implementasi SID dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan pelayanan
publik, partisipasi masyarakat, dan pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. Dalam tahap
sosialisasi dan pelatihan, kesadaran masyarakat tentang pentingnya SID dalam pelayanan
publik dan partisipasi dalam pembangunan ditingkatkan. Implementasi SID berdampak positif
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pada aksesibilitas informasi bagi warga desa, efisiensi pelayanan publik, dan partisipasi aktif
masyarakat melalui platform tersebut. Peningkatan literasi digital juga tercapai melalui
pelatihan, memungkinkan masyarakat desa untuk memanfaatkan teknologi informasi dengan
lebih percaya diri. Kesimpulannya, implementasi SID tidak hanya memberikan teknologi,
tetapi juga mendorong pemberdayaan masyarakat dalam proses pembangunan, menciptakan
dasar kuat untuk pelayanan publik yang lebih baik, partisipasi yang lebih inklusif, dan
pembangunan desa yang berkelanjutan di era digital.
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